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ABSTRACT

Learning motivation is an important factor in realizing the success of learning. The
use of media or methods in learning is also important in fostering student learning
motivation. This study aims to analyze the role of ice breaking in increasing the
learning motivation of grade Il elementary school students. The research method
used is descriptive qualitative, with data collection techniques through observation,
interviews and documentation. The results of the study indicate that the application
of ice breaking gets a good response from students and can effectively increase
students’ attention, enthusiasm and occupation in learning. The ice breaking
activities used are varied and relevant to the circumstances or needs of students
in learning, helping to create a more active and less boring learning environment.

Keywords: ice breaking, learning motivation, elementary education
ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan faktoe penting dalam mewujudkan keberhasilan
sebuah pembelajaran. Penggunaan media ataupun metode dalam pembelajaran
juga penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran ice breaking dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas Il sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskritif,
dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menujuukan bahwa penerapan ice breaking
mendapatkan respon baik dari para siswa dan secara efektif dapat meningkatkan
perhatian, antusiasme dan keteribetan siswa dalam pembelajaran. Aktivitas ice
breaking yang digunakan variative dan relavan denan keadaan atau kebutuhan
siswa dalam pembelajaran memebantu menciptkana lingkungan belajar yang lebih
aktif dan tidak membosankan.

Kata Kunci: ice breaking, motivasi belajar, pendidikan dasar
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A. Pendahuluan
Seiring berkembangnya zaman,

motivasi belajar adalah salah satu

faktor kunci yang menentukan
keberhasilan porses pendidikan.
Pendidikan = merupakan  pondasi

dalam kehidupan manusia dan tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan
Pendidikan

sarana untuk

manusia itu sendiri.
menjadi
mengembangkan potensi yang ada
didalam diri manusia dalam mencapai
Pendidikan ialah

sebagai proses untuk menumbuhkan

tujuan  hidup.

kembangkan seluruh kemampuan
(potensi) dan prilaku manusia melalui
pengajaran.(Wijaya & Hudaidah,
2023). Pendidikan merupakan hal
penting dalam
Pendidikan

merupakan pondasi untuk mencapai

yang sangat
kehidupan  manusia,
cita-cita dan tujuan hidup sesorang
dasar merupakan jenjang Pendidikan
yang paling awal dan penting dalam
membentuk karakter dan polapikir
anak-anak.(Febriansyah et al., 2023).
Pendidikan,

menciptakan minat serta motivasi

Dalam dunia

belajar siswa merupakan hal yang
sangat penting. Ketika siswa merasa
tertarik dan termotivasi dalam proses
pembelajaran, mereka cendrung lebih

aktif, dan semnagat dalam mengikuti

proses pembelajaran (Febriansyah et
al., 2023) proses pembelajran di
kelas merupakan interaksi yang
kompleks antara guru, siswa dan
materi pelajaran. Dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif, peran
guru sangatlah penting.guru tidak
hanya bertindak sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang membantu siswa
merasanyaman dan termotivasi untuk
belajar. Selaras dengan hal tersebut
adalah

pendapat guru sebagai

pengendalian, meliputi: (1)
meningkatkan kemandirian siswa
dalam mempersiapkan kesempatan
dalam memahami suatukeputusan
dan bertindak, (2) menimbulkan
keccakapan siswa memahami
Keputusan dan bertindak, serta
meningatkan pengetahuan dan
keteramplan siswa, dan (3)
mempersiapkan metode dalam
mendukung untuk memperoleh
keringanan belajar agar siswa
memiliki kesempatan penuh dalam
berlatih. (Zakiyyah et al.,, 2022)
Namun, tidak jarang siswa
mengalami kesulitan dalam belajar
karena kurangnya minat serta

motivasi  belajar atau  sebuah
kecanggungan dalam berkomunikasi

maupun berinteraksi saat di kelas.
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Oleh karena itu, metode ice breaking
dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut.

Tujuan  pembelajaran  akan
terpacu apabila siswa berusaha
secara aktif dan bersemangat untuk
mencapainya. (Astuti et al., 2022).
Pembelajaran yang berjalan dengan
sangat baik dan lancer akan
membuat siswa tertarik serta merasa
termotivasi pada suatu Pelajaran
yang sedang dipelajarainya (Zakiyyah
et al., 2022). Motivasi belajar dapat
timbul karena factor intristik hastrat
dan keinginan  berhasil  serta
dorongan kebutuhan belajar dan
harapan dan cita-cita. Motivasi
belajar merupakan sorongan internal
dan eksternal pada peserta didik

yang sedang belajar untuk

mengadakan perubahan tingkah
laku(Sunarti Rahman, 2021). Motivasi
sangat menentukan tingkat
keberhasilan atau gagalnya

perbuatan belajar siswa (Khoerunisa
& Amirudin, 2020).

Penggunaan metode vyang
bervariasi dalam menciptakan
suasana belajar agar tidak
membosankan untuk menarik minat
dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran

adanya.(Yestiani & Zahwa, 2020).

penting

Kesiapan belajar akan
mempengaruhi motivasi belajar siswa
dan suasana pembelajaran. Kesiapan
belajar siswa akan membuat siswa
siap memberikan responnya pada
proses pembelajaran. (Dewi, 2023).
Untuk mewujudkan kondisikelas yang
baik sebagai lingkungan belajar yang
memungkinkan terjadinya
peningkatan motivasi belajar siswa di
kelas, diperlukanstrategi
pembelajaran yang tepat agar siswa
dapat belajar secara kondusif dan
tidak membosankan.

Ice breaking adalah sebuah
metode yang dapat dilakukan guru di
awal pembelajaran untuk
menumbuhkan  kesiapan  belajar
siswa (Dewi, 2023). Ice breaking
merupakan permainan atau kegiatan
yang yang sederhana, ringan dan
ringkas yang berfungsi  untuk

mengubah suasana kebekuan,
kekauan rasa bosan atau mengantuk
dalam kegiatan
pembelajaran.(Maratun Sholihah et
al., 2024). Ice breaking adalah suatu
dilakuka

fasilitator yang memiliki manfaat

kegiatan-kegiatan  yang

untuk mengubah kondisi kelas yang
menyenangkan dan dapat

membangun suasana belajr yang
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penuh kembiraan. (Paradita et al.,
2021)

Berdasarkan Penelitian terlebih
dahulu yang dilakukan oleh Dwi
Zakiyyah  dkk. Hasil

tersebut diketahui bahwa kegiatan

penelitian

belajar yang sebelumnya tidak
menerapkan ice breaking membuat
pembelajaran sangat membosankan
dan jenuh sehingga siswa tidak
bersemangat dalam belajar. Namun,
Ketika sudah

breaking pada keiatan pembelajaran

menerapkan ice

siswa merasa senang dan termotivasi
untuk belajar serta suasana belajar
menjadi menyenangkan. Sehingga
ice breaking sangat efektif untuk
meningkatkan
siswa.(Zakiyyah et al., 2022)

penelitian  oleh

motivasi belajar

Selanjutnya
Alfina Honestyas Retyka sari dkk.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan ice breaking mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Hal tersebut dilihat dari beberapa
aspek, yaitu siswa lebih aktif dan
bersemangat mengikuti  kegiatan
pembelajaran, terjalin interaksi dan
Kerjasama yang bai kantar siswa dan
guru, siswalebih percaya diri dalam
pembelajaran dan siswa lebih focus
mengikuti kegiatan pembelajaran(Sari

et al., 2023)

Kemudian  penelitian  yang
dilakukan oleh Fini Dwi Haryanti dan
Diah Puspitaningrum Hasil penelitian
diketahui bahwa penerapan ice
breaking dapat meningkatkan minat
belajar dan motivasi siswa.
Penerapan ice breking juga dapat
dikombinasikan dengan model
pembelajaranlain seperti comperative
dan model pembelajaranlainnya.
Selain itu manfaat ice breaking dapat
dilakukan oleh siapa saja tanpa harus
memiliki keterampilan khusus(Haryati
& Puspitaningrum, 2023).

Dari beberapa  penelitian
terdahulu dapat diketahui bahwa
penerapan ice breking dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Dengan demikian peneliti tertarik
untuk mengulik Kembali terkait
Bagaimana peran Ice breaking dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa.

B. Metode Penelitian

Metode pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa
yang dialami subyek penelitian
misalnya prilaku, motivasi, Tindakan
danlain-lain. (Safrudin et al., 2023)
kualitatif

Penelitian merupakan

1329



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

penelitian yang bersifat deskriptif dan
kualitatif

merupakan suatu Teknik penelitian

analisis. Penelitian
yang menggunakan narasi atau kata-
kata dalam  menjelaskan dan
menjabarkan makna dari setiap
fenomena, gejala, dan situasi social
tertentu. (Waruwu, 2023).

Penelitian ini dilakukan di MI Al
Huda Karangnongko Maguwarjo,
Subjek  dari

penelitian ini adalah guru di Ml AL

Depok, Sleman.
Huda Karangnongko. Pengumpulan
data tentag penerapan Ice breaking
dalam meingkatkan motivasi belajar
siswa dilakukan dengan observasi
Subjek Pada

penelitian ini yaitu 1 guru kelas dan 1

dan wawancara.
guru mata Pelajaran yang
menerapkan ice breking dan 3 siswa
yang dipilih untuk mengetahui respon
mereka atas penerapan ice breking
ini. Analisis data dilakukan setalah
mengumpulkan data telebih dahulu.
Kemudian peneliti menggunakan
analisis data yang dikembangkan

(Zulfirman, 2022).

--pPengumpulan Data » Penyajian Data

N

|

| /

| v

| S =
! Reduksi Data |[¢&——» enari aljl
1 Simpulan/Verifikas
‘ T

Gambar 1 Alur Penelitian

Gambar 1 merupakan alur
penelitian dengan mengumpulkan
data melalui observasi dan
wawancara. Kemudian melakukan
analisis data melibatkan tahapan
penting vyaitu reduksi data dan
merupakan tahap Dimana data dipilih
untuk menemukan data yang sesuai
dan bermakna. Setelah peneliti
melalukan reduksi data kemudian
data disajikan dalam bentuk uraian
singkat dan terperinci. Setelah tahap
reduksi data dan penyajian data
kemudian peneliti menarik
Kesimpulan mengnai data yang telah

diklasifikasikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari Hasil Observasi dan
wawancara. Ada beberapa point yang
dapat diketahui.

Penerapan Ice Breaking dalam
pembelajaran

Ice breaking merupakan suatu
strategi pembelajaran yang dinamis
dan penuh  semanagat yang
bertujuan untuk menghilangkan rasa
bosan dan menggairahkan semanata
belajar siswa, serta menciptakan
suasana pembelajaran yang
menyenangkan. (Syafria et al., 2020)
Ice breaking dalam pembelajaran

pada prinsipnya untuk memecah
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kebekuan, atau dengan kata lain
sebagai sarana yang digunakan
untuk mencairkan suasana Ketika
pembelejaran berlangsung dengan
tujuan agara kegiatan tersebut
menjadi lebih rileks dan tidak tegang
serta tidak membosankan.(Zuhaery
et al.,, 2024) hal ini sejalan dengan
pernyataan guru kelas terhadap
penerapan Ice breaking di kelas
“ Penerapan Ice Breking di kelas,
saya lakukan jika melihat anak-anak
yang sudah terlihat lesu dan bosan
dengan materi yang saya sampaikan”

Ice breaking bisa dilakukan
pada awal saat pembelajaran,
Tengah atau akhir pembelajaran.
Pada dasarnya penerapan ice
breaking yang sering dilakukan guru
adalah ice breaking yang dilakukan
secara spontan Ketika peserta didik
sudah mulai tidak focus dan tidak
berkonsentrasi dalam belajar atau
saat menerima materi yang diajarkan
oleh guru. (eka erviana vivi, Tri
Setiyoko & Moh, 2023). Begitupun
dengan guru Mapel juga menyatakan

[{

hal yang sejalan “ saya cukup sering
menerapkan ice breaking ini di
pembelajaran saya. Supaya anak-
anak tetap merasa semangat saat

mengikuti pembelajaran saya”

Dari pernyataan guru kelas
dan mapel dapat diketahui bahwa
penerapan ice breaking di kelas
sering dilakukan sebagai bentuk dan
Upaya guru dalam mempertahankan
suasana kelas yang tetap semangat
dan tidak membosankan.

Motivasi dan keterlibatan siswa

Pada dasarnya motivasi adalah
suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan
menjaga tingkah laku seseorang agar
terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil
atau tujuan tertentu. (Hamdu &
Agustina, 2011). Keterlibatan siswa
dalam penerapan ice breaking dapat
dilihat dan memastikan bahwa semua
siswa berpartisapiasi dalam kegiatan
tersebut. Hal tersebut penting
diperhatikan agar semua siswa
terlibat  dan

(Haryati &
Puspitaningrum, 2023) Hal tersebut

merasa merasa

termotivasi.

setara dengan pernyataan yang
disapiakan  oleh  guru Mapel
“ penerapan ice breaking sangat
mempengaruhi motivasi belajar siswa,
seperti di kelas saya siswa merasa
lebih antusias mengikuti Pelajaran
jika diselengi dengan ice breaking-ice
breaking yang membuat mereka

bersemanagat”
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Wina Sanjaya mengatakan
bahwa pada proses pembelajaran
motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting.(Sunarti
Rahman, 2021). Motivasi penting
adanya dalam proses pembelajaran
sebab sering terjadi siswa yang
kurang berpasrtisapasi bukan
disebabkan karena kemampuannya
yang kurang, akan tetapi bisa juga
terjadi karena tidak adanya motivasi
untuk belajar sehingga siswa tidak
mau mengikuti pembelajaran dengan
tertip dan cepat merasa bosan.

Guru kelas juga menyatakan
terkait bagaimana keterlibatan siswa
dalam penerapan ice breaking
dikelas “ hampir semua siswa terlibat
aktif, biasanya tergatung ice breaking
yang kita gunakan juga. kayak yang
biasanya yang berikan ice breaking
berupa quis, yel-yel kalau tidak
berupa tepuk tangan. Dengan begitu
mereka akan merasa senang dan
tidak bosan”

Dari pernyataan diatas dapat
diambil

breaking mampu memotivasii siswa

Kesimpulan bahwa ice

dalam melaksanakan pembelajaran,
begitu pula keterlibatan siswa dalam
penerapan ice breaking ini. Mereka
merasa lebih termotivasi dan senang

mengikut Pelajaran.

Respon Siswa

Penelitian dilakuka di kelas Il
MI AL Huda Karangnongko. Setelah
dilakukan observasi dan wawancara
pada sebagaian siswa dikelas, Siswa
menggambarkan bahwa ice breaking
sebagai aktivitas yang
menyenangkan dan membantu
merka menghilangkan rasa malas
bahkan rasa tegang saat hendak
memulai pembelajaran. Hal tersebut
sama halnya yang dinayatakan oleh
salah satu siswa kelas Ill
“‘Saya senang sekali kalau di kelas
ada ice breaking. Soalnya bikin saya
gak ngantuk dan bosan.
Pembelajaran juga menjadi seru dan
saya menjadi semangat Kembali”

Dari hasil wawancara diatas
dapat diketahui bahwa guru dan
siswa merasakan manfaat dari
penerpan ice brenaking. Dapat
diketahui guru berpendapat bahwa
suasana kelas menjadi lebih positif,
menyenangkan siswa merasa lebih
semangat sehingga materi Pelajaran
dapat disampaikan dengan lebih
efektif. =~ Sebagain besar siswa
merespon dengan baik  dari
penerapan ice breaking dalam proses
pembelajaran yang sedang berjalan
sebab mereka menilai bahwa dengan

adanya ice breaking dapat
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menumbuhkan semangat sehingga
merekamenjadifokus dan semangat
Kembali dan mengikuti pembelajaran
sehingga pembelajaran akan berjalan
dengan efektif dan menyenangkan.
Hasil penelitain sejalan
dengan teori motivasi belajar yang
menyatakan bahwa suasan belajar
yang menyenangkan dapat
meningkatkan keterlibatan dan
siswa.(Nasrah, 2020).

Penerapan ice breaking dikelas

pastisapis
membuat proses pembelajaran
menjadi lebih berkesan bagi siswa

(Haryati & Puspitaningrum, 2023)

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa penerapan ice
breaking memiliki peran penting
dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa saat pembelajaran. Penerepan
ice breaking juga mendapatkan
respon baik dari siswa sebagai wujud
untuk memotivasi mereka dalam
mengikuti  pembelajaran. Adanya
motivasi yang baik maka akan
tercipta pula suasana pembelajaran
yang menyenangkan sehingga dapat
memberi  dampak  baik  pada
pembelajaran untuk mencapai
keberhasilan dari pembelajaran itu

sendiri.
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